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RINGKASAN

Suprapto No. Sth. 01.815.0002 : Studi Kelayakan Pengembangan Pabrik
Minyak Kelapa Sawit Dari Kapasitas 45 Ton TBS/Jam Menjadi 90 Ton TBS/Jam
milik PT. Agrindo Indah Persada yang berlokasi di Asahan — Sumatera Utara
dibawah bimbingan Ir. Raspal Singh, MT sebagai pembimbing I dan Ir. Marali
Banjarnahor sebagai pembimbing 11.

Dalam menyikapi peluang pasar yang ada, maka pada tahun 2000
PT. Agrindo Indah Persada membangun pabrik minyak kelapa sawit (PMKS)
berkapasitas 45 ton TBS/jam. Pembangunan tersebut sekaligus bermaksud untuk
mengatasi kendala TBS rakyat dan kebun sekitar yang tidak tertampung oleh PMKS
yang sudah ada. PMKS dimaksud telah beropersi sejak tahun 2001. Namun dalam
perjalannan operasinya sejak tahun 2001 hingga sekarang kapasitas olah rata-rata
ternyata mencapai 50 ton TBS/jam bahkan masih banyak TBS yang berasal dari
perkebunan rakyat dan kebun sekitar lokasi yang belum tertampung.

Selain itu, dukungan supply bahan baku dari pihak perkebunan swasta besar
maupun kecil dan kebun para petani kelapa sawit yang ada didekat dan sekitar lokasi
ternyata masih cukup banyak, dengan demikian diperlukannya suatu studi kelayakan
yang mencerminkan adanya peluang investasi dengan penambahan kapasitas
produksi yang juga merupakan suatu pemecahan yang tepat dalam mengatasi
kelebihan bahan baku dari kebun disekitar pabrik. Oleh karena itu, diharapkan agar
PT. Agrindo Indah Persada dapat segera meningkatkan kapasitas olah pabrik dari

kapasitas 45 ton TBS/jam menjadi kapasitas 90 ton TBS/jam.
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e Sisanya dari Equity Perusahaan senilai Rp. 27.477.859.014,-

Pengembalian Kredit Investasi dimulai pada tahun 2005 dan selesai pada
akhir tahun 2014 dan pengembalian Kredit Modal Kerja dimulai pada tahun 2005 dan
selesai pada akhir tahun 2014.

Proyeksi perhitungan analisa keuangan :
¢ IRR 45,59 % lebih besar dari bunga bank 13,00 %
e Pay Back Periode selama 3 tahun 1,95 bulan.
e Net Present Value sebesar Rp. 64.643.906.326,-
e Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 2,10 lebih besar dari 1
e Break Event Point dicapai sebesar 52,08 %
e Cash Flow dan Rasio Profitabilitas selama masa proyeksi 10 tahun
menunjukkan grafik yang terus meningkat
e Cash Flow yang diperoleh perusahaan setelah pengembangan menjadi 90 ton

TBS/jam ternyata lebih besar dari yang diperoleh pada kapasitas 45 ton

TBS/jam.

Berdasarkan parameter-parameter yang terdapat diatas dan analisis yang
dilakukan terhadap beberapa aspek lainnya seperti aspek pasar, aspek teknis, aspek
manajemen dan aspek ekonomi, maka dapat disimpulkan bahwa proyek
pengembangan pabrik minyak kelapa sawit milik PT. Agrindo Indah Persada dari

kapasitas 45 ton TBS/jam menjadi 90 ton TBS/jam layak untuk dilaksanakan.
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ABSTRACT

Suprapto No. Sth. 01.815.0002 : A Feasilibility Study of Palm Oil Mill
Development From Capacity of 40 Tones Fresh Fruit Bunch/Hour to 90 Tones
Fresh Fruit Bunch/Hour belonging to PT. Agrindo Indah Persada at Asahan —
North Sumatera under instruction of Ir. Raspal Singh, MT as instructor I dan
Ir. Marali Banjarnahor as instructor 11.

In considering the existing market opportunity, in 2000 PT. Agrindo Indah
Persada had built a palm oil mill of capacity 45 ton FFB/hour. The development was,
in the same time, intended to ever come the obstacle in fresh fruit bunch of
community and the local plantation that failed to be accommodated by the existing
palm oil mill. The palm oil mill had bees operational since 2001. But in the course of
operation since 2001 until recently, in fact the average capacity of processing just
reaches 50 ton fresh fruit bunches/hour, and even there are many fresh fruit bunches
coming from community estate and local estate to be un accommodated.

In addition, the supply support of raw material from private estate side, either
great or small, and estate of palm oil growers surrounding it and near the location
remains to be sufficient abundant, thus there should be a feasibility study reflecting
the existence of investment opportunity by adding the production capacity that is, in
the same time, as appropriate solution in overcoming the excessive raw materials
from estates near the mill. Therefore, it is expected that PT. Agrindo Indah Persada
will increase the processing capacity of mill from capacity of 45 ton FFB/hour to
capacity of 90 ton FFB/hour.

iv
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The objectives of feasibility study for development of palm oil mill are :

e To provide the exact solution in overcoming the oversupply of FFB belonging to
community or local estates being failed to accommodate in the existing palm oil
mill.

e To add the state revenue from collection of income tax.

e To open the new vacancies for local population near the area of project, and also
to newcomers.

Projection of development in capacity of mill belonging to PT. Agrindo Indah
Persada is calculated based on update price for 2004. The project would be begun to
implement in January and completed in July, 2004 (seven months) with total cost of
project + IDC, for Rp. 21,397,423,961.

The investment funds are gained from :

e Investment credit loan on interest rate of 13.00% floating annually at worth of
Rp. 14,446,068,000.

e The rest is from organization equity as worth of Rp. 6,191,172,000.

The working capital funds are gained from :

e Working capital credit loan on interest rate of 13.00% floating annually at worth
of Rp. 14,795,770,239.

e The rest is from organization equity as worth of Rp. 27,477,859,014.

The repayment of investment credit will begin in 2005 and completion to be
in 2014 and the repayment of working capital credit will begin in 2005 and

completion to be end of 2014.
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Rapat PT. Agrindo Indah Persada No. 2 tanggal 5 Maret 2003 yang keduanya
dibuat dihadapan Notaris yang sama.

Beberapa perubahan yang dimuat di kedua akte tersebut, antara lain :
1. Perubahan komposisi pemegang saham dan besaran modal dasar dan
modal yang disetor
2. Perubahan kepengurusan perusahaan
Pemberitahuan perubahan Direksi/Komisaris PT. Agrindo Indah Persada
telah diterima oleh Departemen Kehakiman dan HAM Republik Indonesia dengan
bukti penerimaan Nomor C-UM.02.01.7998 tanggal 22 April 2003, namun surat
persetujuan Menteri Kehakiman dan HAM RI belum diterima perusahaan.
Beberapa surat perizinan yang dimiliki PT. Agrindo Indah Persada antara lain :
1. Surat Izin Gangguan Tempat Usaha Bukan Perusahaan Industri Seri A
No. 503/1403/2000 tanggal 28 Juli 2000 yang dikeluarkan oleh Kepala
Bagian Perkotaan untuk dan atas nama Sekretaris Kotamadya Daerah
Tingkat Il Medan..
2. Surat Keputusan Bupati Asahan Nomor : 383 - TIB / 2000 tentang Surat
Izin Mendirikan Bangunan Pabrik Kelapa Sawit dan Bangunan
Pendukung Lainnya atas nama Suheri Tanoto, Direktur PT. Agrindo
Indah Persada, kecamatan Bandar Pasir Mandoge.
3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No.01.882.793.1-052.000 yang
dikeluarkan oleh Kantor Wilayah VII DKI Jaya Khusus Kantor

Pelayanan Pajak PMA Empat.
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Komoditi sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
prospektif dan peluang untuk pengembangannya cukup terbuka pada hampir
semua sub sistem dalam usaha agribisnis perkelapasawitan karena selain
dukungan potensi sumber daya yang dimiliki seperti lahan yang sesuai,
adroklimat, tenaga kerja, teknologi, ketersediaan varietas unggul, dan tenaga ahli,
juga karena kemampuan daya saing minyak sawit Indonesia relatif lebih tinggi
dibanding dengan daya saing minyak sawit dari negara produsen lainnya, ataupun
dengan komoditas substitusi lainnya seperti minyak kedelai, minyak rape seed,
minyak bunga matahari, dan lain-lain.

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan agroindustri khususnya
industri kelapa sawit di Indonesia menunjukkan prospek yang cerah pula terkait
dengan kebijakan pemerintah yang menjadikan produk non migas sebagai produk
andalan penghasil devisa negara.

Di satu pihak harga jual minyak kelapa sawit (CPO) di dalam negeri
maupun di luar negeri cukup tinggi, namun di pihak lain banyak TBS rakyat dan
kebun sekitar lokasi PT. Agrindo Indah Persada tidak tertampung pada pabrik
minyak kelapa sawit yang dekat dengan lokasi sentra produksi TBS karena di
sekitar lokasi PT. Agrindo Indah Persada hanya terdapat dua PKS yakni PKS
PTPN IV kebun Bandar Pasir Mandoge yang berjarak + 8 km ke arah kota
Pematang Siantar dan PKS PTPN III kebun Sei Silau dan Pulau Mandi yang
berjarak + 20 km ke arah kota Kisaran. Kedua PKS tersebut hanya mengolah TBS
yang berasa dari kebun sendiri dan tidak menampung TBS yang berasal dari kebun
rakyat. Kondisi ini sangat merugikan kegiatan perekonomian daerah terutama
masyarakat petani.
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Perkembangan pasar minyak inti sawit dengan bahan baku inti sawit saat
ini dinilai cukup baik sekali dan menunjukan tendensi permintaan yang
meningkat. Hal ini sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya industri refenery
dimana minyak inti sawit ini sangat dibutuhkan bagi industri-industri pengolahan
yang memproduksi margarine, sabun, minyak goreng, bahan-bahan kosmetika,
shampoo, dan lain-lain. ’

Dengan menyikapi peluang pasar sebagaimana disebutkan di atas, maka
pada tahun 2000 PT. Agrindo Indah Persada membangun pabrik minyak kelapa
sawit (PMKS) berkapasitas 45 ton TBS/jam. Pembangunan tersebut sekaligus
bermaksud untuk mengatasi kendala TBS rakyat dan kebun sekitar yang tidak
tertampung oleh PMKS yang sudah ada. PMKS dimaksud telah beropersi sejak
tahun 2001. Namun dalam perjalannan operasinya sejak tahun 2001 hingga
sekarang kapasitas olah rata-rata ternyata mencapai 50 ton TBS/jam bahkan masih
banyak TBS yang berasal dari perkebunan rakyat dan kebun sekitar lokasi yang
belum tertampung. Karena itu, diharapkan agar PT. Agrindo Indah Persada
dapat segera meningkatkan kapasitas olah pabrik dari 45 ton TBS/jam menjadi

90 ton TBS/jam.

LS. Rumusan Masalah

Pada saat ini, di atas areal pabrik telah berdiri bangunan pabrik kelapa
sawit dengan kapasitas 45 ton TBS/jam ekskalasi 90 ton TBS/jam dan telah
beroperasi sejak tahun 2001. Pabrik yang telah beroperasi tersebut memanfaatkan
areal seluas 36 ha karena telah dilengkapi dengan sarana perumahan untuk
karyawan dan staff, waduk untuk reservoir air, waduk pengolahan limbah, kantor
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dan bangunan pos security. Tempat penyaluran limbah padat hasil pengolahan
pabrik digunakan kebun rakyat di sekitar pabrik berdasarkan hasil kesepakatan
antara pemilik kebun dengan pihak manajemen pabrik. Sistem distribusi limbah
ke areal tanaman digunakan sistem pipa tertutup dan di dalam areal digunakan
sistem drainase terbuka. Limbah padat ini sangat bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman kelapa sawit sebagai sumber pupuk. Dampaknya terhadap masyarakat
diperkirakan tidak ada karena pemukiman penduduk berjarak + 1 km dari pabrik
dan areal tanaman sebagai tempat land aplication limbah pabrik. Pada jarak
kurang lebih 400 m dari lokasi pabrik terdapat sungai Silau yang dijadikan
sumber air untuk proses pengolahan pabrik.

Pasokan buah (sumber buah) yang cukup dan kontinu dalam memenuhi
kebutuhan olah pabrik merupakan persyaratan utama eksistensi dan
kesinambungan sebuah pabrik pengolahan kelapa sawit, sementara pihak
pengelola hanya mempunyai areal seluas + 36 ha yang hanya cukup untuk areal
pertapakan pabrik. Namun kebijakan yang diambil pihak perusahaan untuk
membangun pabrik pengolahan kelapa sawit di lokasi tersebut berdasarkan
presentase perbandingan jumlah pabrik dengan luas areal tanaman kelapa sawit di
sekitar lokasi baik yang dimiliki oleh perusahaan menengah dan besar maupun
kebun-kebun kelapa sawit rakyat. Di sekitar tersebut hanya terdapat 2 (dua) buah
PKS yakni PKS PTPN IV kebun Bandar Pasir Mandoge yang berjarak + 8 km dan
PKS PTPN 1II kebun Sei Silau yang berjarak + 20 km dari lokasi. Kedua PKS
tersebut hanya mengolah TBS dari kebun sendiri, sedangkan TBS kebun sekitar

dan kebun rakyat harus diolah keluar dari daerah tersebut.
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BABII
LANDASAN TEORI

II.1. Pengertian Studi Kelayakan Pabrik

Yang dimaksud dengan studi kelayakan pabrik adalah penelitian tentang
dapat tidaknya suatu pabrik (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan
dengan berhasil. Pengertian keberhasilan ini mungkin bisa ditafsirkan agak
berbeda-beda. Ada yang menafsirkan dalam artian yang lebih terbatas, terutama
digunakan oleh pihak swasta yang lebih berminat tentang manfaat ekonomis suatu
investasi. Sedangkan dari pihak pemerintah, atau lembaga nonprofit, pengertian
menguntungkan bisa dalam arti yang lebih relatif. Mungkin dipertimbangkan
berbagai faktor seperti manfaat bagi masyarakat luas yang bisa berwujud
penyerapan tenaga kerja, pemanfaatan sumber daya yang melimpah di tempat
tersebut, dan sebagainya. Bisa juga dikaitkan dengan misalnya, penghematan
devisa ataupun penambahan devisa yang diperlukan oleh pemerintah.

Kalau seseorang atau suatu pihak melihat suatu kesempatan usaha, maka
timbul pertanyaan, apakah kesempatan tersebut bisa dimanfaatkan secara
ekonomis? Apakah kita bisa mendapatkan suatu tingkat keuntungan yang cukup
layak dari usaha tersebut? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini yang sebenarnya
mendasari dijalankannya studi kelayakan pabrik. Dengan demikian, pada
umumnya suatu studi kelayakan pabrik akan menyangkut 3 aspek, yaitu :

1. Manfaat ekonomis pabrik tersebut bagi pabrik itu sendiri (sering juga disebut
sebagai manfaat finansial). Yang berarti apakah pabrik itu dipandang cukup

menguntungkan apabila dibandingkan dengan resiko pabrik tersebut.
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manufaktor seperti suatu pebrik yang menghasilkan barang nyata tetapi kini
pengertian produksi sudah semakin luas yang dapat diartikan sebagai suatu proses
adanya nilai masukan (input) dan adanya nilai keluaran (output). Tetapi ada

perbedaan yang nyata antara usaha-usaha lain seperti jasa dan lain-lain.

I1.2. Peluang Investasi

Peluang investasi dapat tercipta karena adanya perubahan dalam
lingkungan ekonomi. Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor pemerintah, konsumen, masyarakat dan teknologi serta pertumbuhan
ekonomi dan lain-lain. Pada suatu negara peluang investasi erat hubungannya
dengan sistem perekonomian yang berlaku pada negara tersebut serta
pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor ekonomi lainnya seperti politik, sumber
daya, dan lain-lain.

Masuknya investasi harus didukung oleh kerangka perekonomian nasional
yang terdiri dari sistem perdagangan, devisa, pajak, peraturan, hokum dan
pemberdayaan baik manusia sumber daya alam maupun lingkungan, olek karena
itu untuk mengidentifikasi peluang investasi harus lebih dahulu mampu
menganalisis sistem perekonomian yang berlaku pada suatu negara maupun suatu
daerah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perekonomian antara lain
kebijaksanaan dan peraturan pemerintah, lingkungan industri baik nasional
maupun international serta prilaku perusahaan-perusahaan (pelaku-pelaku
ekonomi didalam negeri). Perubahan yang terjadi cenderung akan meningkatkan
pertumbuhan investasi sebagai contoh peraturan pemerintah tahun 1960 berbeda
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11.2.1. Pengeluaran Investasi (Invesment Expenditure)
Dalam melakukan analisis suatu rencana investasi, perbandingan
alternative rencana investasi dapat dilakukan antara lain dengan metoda :
1. Analisis nilai sekarang
2. Analisis nilai tahunan
3. Analisis laju pengembalian
4. Analisis ratio manfaat biaya
5. Analisis periode pengembalian
Elemen-elemen investasi berdasarkan karakteristik pengeluaran dapat
dibagi dalam 10 (sepuluh) kelompok, yaitu :

1. Pengeluaran pendahuluan, seperti :
a. Pemerikasaan awal
b. Penelitian
c. Studi ekonomi, pemasaran, keuntungan, perencanaan dan keuangan
d. Nasehat hukum
2. Pengadaan lahan, seperti :
a. Biaya pembelian tanah
b. Biaya notaris
c. Biaya pajak pembelian tanah
d. Biaya pembukaan jalan, saluran, dan sarana lainnya

3. Konstruksi, seperti :

a. Biaya Pondasi

b. Biaya bangunan

c. Pengadaan sumur

d. Biaya pemipaan

e. Pengadaan sumber air dan tangki
f. Pengolahan limbah

g. Pekerjaan jalan, parit, pagar dan perumahan
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4. Bahan-bahan dan peralatan, seperti :

Pembelian mesin dan peralatan besert biaya perawatan

SR

Pondasi mesin dan biaya instalasi

Biaya percobaan awal dan biaya penggerak

e o

Saluran listrik dan telepon
€. Peralatan listrik dan transport internal
f. Pengadaan kendaraan, dan peralatan kantor
g. Pengadaan tenaga kerja kantor
5. Penggantian spare part
6. Biaya tenaga ahli dari luar, seperti kosultan dll
7. Biaya perolehan hak tetap, seperti :
a. Hak paten dan hal model (lisensi)
b. Biaya kerja sama antar perusahaan (goodwill)
c. Hak penggandaan
8. Biaya lain-lain, seperti :
a. Biaya pembentukan perusahaan
b. Biaya promosi terhadap pemegang saham
c. Biaya selama perencanaan
d. Biaya iklan, pemasaran dan jaringan distribusi
e. Biaya perekrutan tenaga kerja
f. Biaya pelatihan tenaga kerja
9. Komisi/keuntungan dari perusahaan lain (biaya tak terduga)
10. Biaya modal kerja, seperti :
a. Persediaan bahan baku
b. Biaya penyaluran produk jadi
c. Biaya gaji karyawan untuk kurun waktu tertentu

Dalam akuntansi, pengeluaran modal ini biasanya dimasukkan kedalam
aktiva-aktiva yang ada dalam neraca. Sejauh bisa dilakukan konsistensi dalam

perlakuan, maka umumnya pengeluaran-pengeluaran ini merupakan biaya-biaya
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yang ditunda pembebanannya, dan dibebankan pertahun lewat proses penyusutan
(kecuali untuk tanah).

Dipandang dari susut perusahaan, maka pabrik atau kegiatan yang
menyangkut pengeluaran modal (capital expenditure) mempunyai arti yang sangat
penting karena :

1. Pengeluaran modal mempunyai konsekuensi jangka panjang. pengeluaran
modal akan membentuk kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang dan
sifat-sifat perusahaan dalam jangka panjang.

2. Pengeluaran modal pada umumnya menyangkut jumlah yang sangat besar.

3. Komitmen pengeluaran modal tidak mudah untuk diubah. Pasar untuk
barang-barang modal bekas, mungkin tidak ada terutama untuk barang-barang
modal yang sangat Kkhusus sifatnya. Karene; itu, sulit untuk mengubah

keputusan pengeluaran modal.

IL.3. Identifikasi Peluang Investasi

Analisa kelayakan pabrik merupakan satu kesatuan dari analisis investasi
serta analisis terhadap investasi produksi sebagaimana digariskan dalam suatu
hirarki perusahaan, oleh karena itu analisa kelayakan pabrik dimulai dari awal
investasi. Investasi dapat diartikan sebagi suatu pertambahan asset yang ditinjau
dari segi akuntansi sedangkan sisi lain investasi dapat ditinjau dari segi ekonomi
yaitu pertambahan modal netto. Hirarki perusahaan yang dimaksud dapat

digambarkan sebagai berikut :
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MODAL INVESTASI
[ v l v
Investor Perusahaan Unit Produksi (Pabrik)
£ | * |
Pengembalian Pengembalian
Terhadap Modal Terhadap Investasi
Gambar 2.1 : Hirarki Suatu Perusahaan

Pihak yang memberikan investasi disebut investor, seorang investor
mengharapkan konpensasi atas prestasi yang diberikan serta pertimbangan resiko
terhadap investasi tersebut, baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Identifikasi peluang investasi bertujuan untuk menetapkan alternatif-alternatif
investasi yang dapat memberikan tingkat pengembalian yang paling besar serta
resiko yang paling kecil.

Beberapa pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi
peluang investasi adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan pendekatan analisis ekonomi

2. Menggunakan pendekatan pola kebutuhan

3. Menggunakan pendekatan pertumbuhan populasi

4. Dengan pendekatan perkembangan teknologi

5. Dengan pendekatan perubahan social demografi

Pengertian dan manfaat investasi ditinjau dari keberadaan investasi
tersebut dalam lingkungan dapat dibagi 3, yaitu :

1. Bagi pemerintah (Economic Benefit) adalah untuk menggairahkan

kegiatan ekonomi, perluasan lapangan kerja, menghemat devisa,
menambah devisa (untuk kegiatan ekspor) serta manfaat-manfaat lain

yang dapat menunjang perekonomian Negara secara macro. Manfaat
ini sering disebut manfaat ekonomi.
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Penggunaan metode ini sangat sesuai digunakan pada perencanaan pabrik

dengan produk subsitusi. Rumus dasar tentang kemungkinan eksport dan import

adalah sebagai berikut :
C = P1I=E~I8 cosssersunssnvasansronsaos RN ()
dimana : C = jumlah konsumsi yang dibutuhkan (thn)

P = jumlah produksi dari pabrik-pabrik yang ada (unit)
I = jumlah import (unit)

E

H

jumlah eksport (unit)

Is = incremental stock (jumlah persediaan)
11.4.1.5. Metode Model Ekonometrik

Sebagaimana halnya regresi sederhana merupakan kasus khusus dari
regresi berganda, regresi berganda juga merupakan kasus khusus dari model
ekonometrik. Regresi berganda menggunakan persamaan tunggal, sedangkan
model-model ekonometrik dapat mencakup sejumlah persamaan regresi berganda
secara simultan.

Dalam model ekonometrik, keputusan utama adalah dalam menentukan
seberapa jauh tingkat keterincian yang harus dicakup karena semakin terinci
berarti semakin rumit. Model ekonometrik merupakan alat yang sangat berharga
untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara kerja sistem ekonomi dan untuk
menguji dan mengevaluasi alternative kebijaksanaan.

Model ekonometrik untuk peramalan secara umum lebih sederhana dan
melibatkan lebih sedikit persamaan dibandingkan yang dirancang untuk
mempelajari kebijaksanaan. Tujuan utama model ekonometrik untuk peramalan
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adalah untuk memperoleh nilai-nilai variable bebas sehingga variable bebas

tersebut tidak perlu ditaksir lagi.

I1.4.2. Analisis Aspek Teknis dan Operasi
Bilamana berdasarkan evaluasi aspek pasar, suatu pabrik memiliki

kesempatan pemasaran yang memadai untuk suatu jangkauan waktu yang relatif
panjang, maka tahapan berikutnya yang perlu dilakukan adalah analisa aspek
teknis dari pabrik yang bersangkutan. Ruang lingkup pembahasan dalam analisis
aspek teknis tersebut adalah :

1. Perancangan produk (desain produk)

2. Perencanaan kapasitas produksi

3. Perencanaan proses/sistem produksi dan fasilitas operasi

4. Perencanaan lokasi pabrik dan luas tanah

5. Perencanaan tenaga kerja

11.4.2.1. Perencanaan Produk (Desain Produk)

Desain produk merupakan awal analisis dalam aspek teknis. Rancangan
produk dilakukan karena adanya kebutuhan dengan tingkat kebutuhan yang
bervariasi dari konsumen yang diperoleh dari data-data informasi pada waktu
analisis aspek pasar.

Memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen merupakan salah satu
fungsi dari perancang (designer/engineer). Hubungan antara perancang (designer)

produk dengan konsumen dan unit produksi dapat digambarkan sebagai berikut :
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Kebutuhan Broditk Pabrik
Gambar 2.3 (Need) o (Unit Produksi)

Desainer

Pada desainer (perancang produk) berada pada dua sisi yaitu diantara
memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga harus mempertimbangkan
kemampuan serta biaya dan keterbatasan dalam memproduksi yang selalu datang
dari unit proses (pabrik). Dengan demikian fungsi desainer harus mampu
mengkompromi keinginan konsumen dengan keinginan pabrik tetapi tetap harus
memperhatikan faktor-faktor mutu, harga dan atribut-atribut lainnya.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam peranc;mgan produk adalah :

1. Suatu perancangan harus profitability, yaitu harus menguntungkan baik
jangka pendek maupun jangka panjang

2. Suatu perancangan harus produceable, yaitu harus layak produksi,
ekonomis dan teknik

3. Suatu perancangan harus releable, yaitu harus handal

4. Suatu perancangan harus maintability, yaitu mudah dalam perbaikan

(penggantian spare part)

5. Suatu perancangan harus fungsional, yaitu basic fungsional (utama) dan
supporting fungsional (pembantu)
6. Suatu perancangan harus human faktor, yaitu faktor manusia (ergonomis)

7. Suatu perancangan harus safety, yaitu keamanan pengguna peralatan
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Tahapan dalam perancangan produk adalah :

1. Tahap informasi, yaitu mengumpulkan semua informasi yang diperlukan
terdiri dari jenis produk, jenis teknologi, material, pasar, harga dan atribut-
atribut.

2. Tahap kreatif, yaitu mengembangkan alternatif desain berdasarkan ilmu
pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan. Teknik atau metode yang
digunakan antara lain :

- metode analitik/mekanistik,
- metode psiko-sosial,
- metode analog.

a. Metode analitik adalah suatu kreatifitas yang didasarkan analisis
(uraian) desain yang dikumpulkan menjadi desain yang utuh.

Metode mekanistik adalah suatu masalah jika dibagi menjadi sub
masalah maka akan diperoleh alternatif-alternatif masalah dari uraian
tersebut.

b. Metode psiko-sosial adalah sutau metode kreatifitas yang
menghubungkan antara sosial terhadap dampak yang akan
ditimbulkannya.

¢. Metode analog adalah sutau metode kreatifitas yang mengambil dasar
desain dengan menganalogkan kepada bentuk yang benar-benar ada,
contoh : direct analog, personal analog, symbolic analog dan fantasi
analog.

3. Tahap analisa dan evaluasi, yaitu pada tahap ini alternatif desain akan

dievaluasi sehingga akan diperoleh satu desain yang paling baik. Dalam
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tahap analisis dan evaluasi digunakan metode zero-one, metode ini dipakai

untuk menentukan nilai bobot kontribusi performance dan masing-masing

alternatif.

4, Tahap pengembangan desain, yaitu mengembangkan ide (desain) terhadap

alternatif yang terbaik. Setelah ada alternatif terpilih maka dianalisis dan

disetujui oleh kepala pabrik dan sebagainya.

5. Tahap presentase, yaitu tahap dimana rancangan dipresentasekan didalam

kelompok desainer maupun dihadapan pembuat keputusan. Tahap

presentase sering disebut “selling ide” atau menjual gagasan. Dalam tahap

inilah ditentukan keputusan memproduksi.

6. Tahap Implementasi, yaitu produksi dimana tujuan akhir desain produk

adalah hak paten dan biaya.

1I.4.2.2. Perencanaan Kapasitas Produksi

Kapasitas menunjukkan tingkat kemampuan sistem berproduksi per satuan

waktu. Ada tiga jenis bentuk penentuan kapasitas berdasarkan input/output

produk, yaitu :
1. Output / satuan waktu
Misal :
- mesin produksi,
- pabrik semen/kertas,
- sistem proses lain.
Satuan / waktu : ton/jam atau kg/menit
ton/tahun
satuan unit/hari
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Perencanaan kapasitas diawali dengan informasi yang telah dikumpulkan

dari analisis aspek pasar. Berdasarkan data-data tersebut disusun untuk langkah-

langkah perancangan kapasitas, seperti :

I

Meramalkan volume permintaan terhjadap produk-produk yang akan
diproduksi

Mengestimasi pangsa pasar (market share) yang menjadi bagian pasar
perusahaan

Menetapkan alternatif kapasitas untuk tiap periode yang dipilih
Menentukan fasilitas yang dibutuhkan agar kapasitas tersebut dapat dicapai
Menghitung biaya investasi dan seluruh biaya operasi

Mengestimasi pendapatan dan cash flow

Evaluasi terhadap estimasi cash flow

Memilih alternatif yang paling menguntungkan

Pengaruh kapasitas pabrik terhadap performance perusahaan perlu

diperhatikan karena fungsi perusahaan adalah sebagai penentu kebutuhan oleh

karena itu antara suplay dan demand harus dapat diseimbangkan.

a. Apabila suplay < demand maka permintaan tidak dapat terpenuhi dengan

demikian kesempatan untuk mendapat keuntungan berkurang. hal ini

mengakibatkan kurangnya kepercayaan konsumen terhadap produksi.

b. Apabila suplay = demand maka setiap permintaan dapat ter[enuhi dengan

demikian keuntungan akan bertambabh.

c. Apabila suplay > demand akibatnya suplay yang berlebih vang menyebabkan

biayanya biaya produksi sehingga keuntungan perusahaan akan berkurang.
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I1.4.2.3. Perencanaan Proses dan Fasilitas Produksi

Setelah rancangan (desain produk) dan rencana kapasitas ditentukan, maka
langkah selanjutnya dalam aspek teknik adalah perencanaan proses dan fasilitas
produksi. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam perencanaan proses dan
fasilitas produksi adalah :

1. Ketergantungan (Dependability)

2. Kualitas dan spesifikasi produk yang diinginkan

3. Skala ekonomis, yakni hubungan biaya produksi dengan jumlah unit

4, Peralatan yang diperlukan, seperti mesin-mesin dan peralatan produksi.

5. Jenis bahan baku yang tersedia

" 6. Fleksibilitas proses, yaitu kemampuan proses produksi untuk
menghasilkan produk yang bervariasi yakni dengan modifikasi beberapa
proses dalam sistem produksi.

7. Faktor eksternal, yaitu sering mempengaruhi perusahaan dalam
menentukan proses produksi misalnya investor, pemerintah, lingkungan,
tenaga kerja dan lain-lain.

8. Perawatan dan penggantian spare part, merupakan faktor yang paling
penting dalam suatu pabrik karena biaya perawatan juga merupakan salah
satu faktor dalam pemilihan pada suatu proses produksi.

Untuk mempermudah dalam perencanaan proses produksi dan fasilitas
digunakan satuan unit proses. Unit proses adalah modifikasi dari material yang
pada dasarnya dikerjakan tanpa instruksi. Unit proses tidak menyatakan mesin apa
yang digunakan untuk memodifikasi material tetapi haya menunjukkan
(menyatakan) modifikasi apa yang terjadi .
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11.4.2.4. Perencanaan Lokasi Pabrik

Peranan lokasi bagi kegiatan industri merupakan aspek yang sangat
penting karena fungsi lokasi adalah untuk menyeimbangkan segala aktivitas yang
berhubungan dengan kegiatan produksi. Secara makro pengaturan lokasi
dipertimbangkan dengan dasar geografis dan ekonomis. Analisis industri
didefenisikan sebagai suatu studi mengenai tata ruang mengenai industri atau
manufaktur. Analisis ini berpegang pada dua bidang ilmu, yaitu : ilmu geografi
dan ilmu ekonomi

Pemahaman tentang ilmu geografi dikaitkan dengan letak lokasi pabrik
serta kepentingan-kepentingannya. Sedang pada ekonomi dikaitkan dengan
kebutuhan dan kelangkaan serta kepentingan-kepentingan ekonomi lain, sehingga
analisis lokasi pabrik merupakan pendekatan dari kedua bidang keilmuan tersebut.

Faktor-faktor yang berperan dan perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi pabrik dapat ditinjau dari 3 aspek dasar, yaitu :

1. Berdasarkan aspek faktor produksi

Dalam teori ekonomi konvensional penentuan aspek produksi merupakan
penentuan lokasi pabrik yang utama karena penentuan lokasi didasarkan pada
hubungan produksi dengan faktor-faktor produksi, Yang dimaksud dengan faktor-
faktor produksi adalah :

- Bahan baku

Sumber daya

Tenaga kerja

Tanah dan lokasi tanah
Modal

Infra struktur
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11.4.2.4. Perencanaan Lokasi Pabrik

Peranan lokasi bagi kegiatan industri merupakan aspek yang sangat
penting karena fungsi lokasi adalah untuk menyeimbangkan segala aktivitas yang
berhubungan dengan kegiatan produksi. Secara makro pengaturan lokasi
dipertimbangkan dengan dasar geografis dan ekonomis. Analisis industri
didefenisikan sebagai suatu studi mengenai tata ruang mengenai industri atau
manufaktur. Analisis ini berpegang pada dua bidang ilmu, yaitu : ilmu geografi
dan ilmu ekonomi

Pemahaman tentang ilmu geografi dikaitkan dengan letak lokasi pabrik
serta kepentingan-kepentingannya. Sedang pada ekonomi dikaitkan dengan
kebutuhan dan kelangkaan serta kepentingan-kepentingan ekonomi lain, sehingga
analisis lokasi pabrik merupakan pendekatan dari kedua bidang keilmuan tersebut.

Faktor-faktor yang berperan dan perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi pabrik dapat ditinjau dari 3 aspek dasar, yaitu :

1. Berdasarkan aspek faktor produksi

Dalam teori ekonomi konvensional penentuan aspek produksi merupakan
penentuan lokasi pabrik yang utama karena penentuan lokasi didasarkan pada
hubungan produksi dengan faktor-faktor produksi, Yang dimaksud dengan faktor-
faktor produksi adalah :

- Bahan baku

Sumber daya

Tenaga kerja

Tanah dan lokasi tanah
Modal

Infra struktur
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2. Berdasarkan aspek hasil produksi
Aspek produk sangat menentukan bagi kelangsungan produksi, yang
dimaksud aspek produksi adalah segala hal yang erat berkaitan dengan produk
yang dihasilkan pabrik tersebut. Hal-hal yang dimaksud adalah :
1. Transfortasi dan biaya pengangkutan
2. Aglomerasi dan Deglomerasi, yaitu Keuntungan karena adanya
pemusatan kegiatan dan keuntungan karena adanya kegiatan
produksi yang terpisah
3. Penanganan material
4. Distributor
3. Berdasarkan Aspek Lingkungan
Aspek lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan
pasar,namun yang dianalisis dalam pabrik adalah lingkungan non fisik (pasar),
kemudian inspeksi, penerimaan masyarakat setempat, persaingan antar industri,
infra struktur dan legalitas. Penilaian lokasi yang berkaitan dengan pasar adalah
membandingkan jumlah permintaan serta harga berdasarkan geografi dan letak

pasar.

11.4.2.5. Perencanaan Tenaga Kerja

Perencanaan tenaga kerja bertujuan untuk menentukan jumlah dari tenaga
kerja yang akan digunakan dalam kegiatan perusahaan. Pada mulanya tenaga kerja
direncanakan setelah adanya struktur organisasi, dengan struktur organisasi

tersebut dapat ditentukan kualifikasi tenaga kerja untuk melaksanakan fungsi-
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fungsi dari organisasi tersebut. Langkah-langkah dalam perencanaan tenaga kerja

adalah sebagai berikut :

1. Menyusun struktur tenaga kerja

Struktur tenaga kerja dalam suatu perusahaan akan memilih komposisinya

sesuai dengan struktur organisasinya yang dimaksud dengan struktur tenaga kerja.

Tingkatan, jenjang, kemampuan manajemen dan keterangan tertentu yang harus

dimiliki setiap organisasi. Bila dikaitkan dengan struktur jenjang manajemen

maka gambaran tenaga kerja dapat dibagi 3 kelompok, yaitu :

a.

Top management (manajemen tingkat atas) adalah orang-orang (individu-
individu) yang berfungsi sebagai pengambil keputusan yang terdiri dari
direktur, general manager, dan lain-lain. Dalam perencanaan suatu pabrik,
penetapan top manajemen tersebut menjadi salah satu penilaian untuk
kelayakan investasi.

Midle management yaitu yang terdiri dari kepala-kepala bagian, manager
yang berfungsi untuk mengoperasikan seluruh kebijakan yang diterapkan oleh
top management.

Low management adalah manajemen paling bawah yang terdiri dari kepala
seksi, kepala tata usaha dan operator, khusus bagian ini tenaga kerja harus

memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan masing-masing.

Dari ketiga kelompok struktur organisasi diatas baik top management masih dapat

dibagi pada tingkatan tertentu.

2. Melakukan analisis kebutuhan tenaga kerja

Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam melakukan perencanaan tenaga

kerja, maka harus dipertimbangkan struktur organisasinya. Bila struktur
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organisasinya telah ditentukan dan struktur tenaga kerja telah ditetapkan, maka
selanjutnya dilakukan analisis jabatan untuk mendapatkan deskripsi kerja dan
spesifikasi kerja dari masing-masing jabatan, kemudian untuk setiap fungsi
ditentukan besarnya beban kerja. Informasi nilai menjadi dasar dalam melakukan
estimasi kebutuhan tenaga kerja. Perencanaan tenaga kerja memiliki 2 aspek
yaitu :

a. Aspek kuantitas, yaitu banyaknya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.

b. Aspek kualitas, yaitu tingkat keterampilan yang diperlukan oleh setiap
spesifikasi tenaga kerja, oleh karena itu faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dari kebutuhan tenaga kerja adalah keterampilan, sumber,
umur, jenis kelamin, pendidikan, kesehatan dan mental tenaga kerja. Pada
studi kelayakan harus disusun struktur tenaga kerja berdasarkan jumlah
(kuantitas) dan keterampilan (kualitas).

3. Metode Penerimaan tenaga kerja.

Penerimaan tenaga kerja merupakan bagian yang paling penting dalam studi
perencanaan pabrik, karena program penerimaan merupakan awal dari suatu
proses produksi. Apabila penerimaan tenaga kerja dilanjutkan dengan pelatihan,
maka didalam pembiayaan investasi merupakan bagian yang dianalisis, karena
membutuhkan dana yang cukup besar, karenanya proses penerimaan tenaga kerja

harus jelas analisis dan pertimbangannya.

11.4.2.6. Biaya Operasi (Technical Operating Expenditure)
Biaya operasi adalah seluruh biaya (pengeluaran) yang timbul akibat
pengoperasian suatu peralatan untuk menghasilkan suatu produk dimana seluruh
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biaya tersebut dihitung mulai dari bahan baku yang diproses hingga barang/produk

tersebut disimpan atau siap untuk dipasarkan. Besarnya biaya operasi tergantung

kepada :
a. Perangkat fisik
b. Jumlah/jenis peralatan
c. Proses produksi
d. Lokasi pabrik
e. Perawatan

f. Tenaga kerja
Elemen-clemen biaya operasi berdasarkan karakteristik pengeluaran dapat
dibagi dalam 6 (enam) kelompok, yaitu :

11. Biaya Pembelian bahan, seperti :

a. Bahan baku, yaitu bahan baku utama dan bahan baku penolong

b. Bahan bakar, yaitu digunakan untuk menjalankan mesin

c. Perawatan bahan, yaitu yang berhubungan dengan spare part mesin
d. Pengadaan peralatan bengkel

Pengadaan bahan untuk penyimpanan
f. Pengadaan peralatan kantor

g. Pengadaan peralatan kemasan (packing)

12. Biaya tenaga ketja, seperti :
a. Gaji dan upah, yang sifatnya tetap

e

Upah lembur, bonus dan lainnya yang bersifat berubah
Upah atas keuntungan dan prestasi kerja

e o

Komisi yaitu upah yang dibayar atas potongan pembelian
Fee pimpinan/direktur

o

f. Tunjangan social, kesehatan, asuransi, dan lain-lain

13. Biaya pajak dan bea, seperti :
a. Pajak langsung dari perusahaan, seperti pajak lisensi, pajak tanah
dan bangunan serta pajak pemerintah.
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menjalankan secara keseluruhan fungsi manajemen dalam perencanaan pabrik
tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa organisasi dapat di defenisikan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan sehingga jika dikaitkan dengan suatu perusahaan
maka untuk menggerakkan keseluruhan fungsi dan tujuan perusahaan tersebut
maka dibentuklah suatu organisasi sebagaimana fungsinya.

Agar organisasi tersebut dapat berjalanmaka diperlukan proses
manajemen. Antara manajemen dan organisasi harus dirancang atau didesain agar
mempunyai keterkaitan yang dapat menghasilkan produktivitas dan efisien, oleh
karena itu dalam analisis kelayakan pabrik analisis terhadap aspek organisasi
merupaka hal yang menciptakan manajemen yang dapat menghasilkan

keuntungan. Aspek-aspek yang penting dianalisis antara lain :

11.4.3.1. Perancangan Struktur Organisasi

Perancagan struktur organisiasi yang bertujuan untuk memberikan
gambaran secara keseluruhan tentang kegiatan dan proses yang terjadi dalam
organisasi. Secara umum ada 4 komponen yang merupakan suatu kerangka dalam
memberikan keterangan tentang struktur organisasi, yaitu :

a. Struktur organisasi memberikan gambaran mengenai pembagian tugas
dan tanggung jawab kepada individu maupun bagian-bagian pada suatu
organisasi.

b. Struktur organisasi memberikan gambaran mengenai hubungan
pelaporan, tingkat hirarki dan tentang kendali.

c. Struktur organisasi menetapkan pengelompokan individu-individu
menjadi bagian dan selanjutnya pengelompokan bagian menjadi

organisasi yang utuh.
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d. Struktur organisasi menetapkan sistem hubungan dalam organisasi yang
memungkinkan tercapainya komunikasi dan koordinasi serta integrasi
secara vertical dan horizontal

Bentuk dasar struktur organisasi terbagi atas 3 kelompok, yaitu :

a. Struktur organisasi fungsional, yaitu pengelompokan berdasarkan fungsi
sehingga kegiatan-kegiatan yang fungsinya sama berkumpul pada satu
bagian. Dasar struktur organisasi ini merupakan struktur organisasi
konvensional.

b. Struktur organisasi produk, yaitu dibentuk berdasarkan produk (output)
yang dihasilkan sehingga setiap fungsi dapat bergabung karena diikat
oleh kepentingan dalam pencapaian hasil (produk).

c. Struktur organisasi Hibrida (disesuaikan), yaitu struktur organisasi
campuran dimana bentuk organisasi dasar disesuaikan dengan tuntutan
organisasi dan lingkungan dengan bentuk dasar maupun bentuk

gabungan fungsional dan produk.

11.4.3.2. Analisis Aspek Legal dan Aspek Lingkungan
Aspek legal adalah keberadaan suatu pabrik (perusahaan) harus dapat
memenuhi tata hukum yang berlaku dimana perusahaan tersebut berada.
Pembahasan aspek legal terdiri dari dua, yaitu :
a. Aspek legal badan hukum
b. Aspek legal investasi
Aspek legal badan hukum dimaksudkan bahwa setiap perusahaan yang berada
dilingkungan hukum Indonesia harus berdiri (berbentuk) dalam badam hukum.
Buku-buku hukum di Indonesia tidak ada yang secara jelas mendefinisikan
badan hukum dengan demikian pengertian suatu badan hukum hanya dapat

didefinisikan tentang kriteria untuk menentukan adanya kedudukan sebagai suatu
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badan hukum. Dimana dengan adanya badan hukum tersebut semua ketentuan-
ketentuan hukum berlaku untuk perusahaan tersebut dimana berada. Badan hukum
terdiri dari sesuatu yang dapat dikategorikan seperti :
a. Adanya harta kekayaan yang terpisah
b. Mempunyai tujuan tertentu
¢. Mempunyai kepentingan pribadi
d. Adanya organisasi yang teratur
Aspek lingkungan adalah analisa dampak lingkungan (ANDAL) yang
merupakan kewajiban dalam setiap perencanaan menurut UU No. 29 tahun 1966
dan UU No. 4 Tahun1982 menyatakan bahwa setiap rencana yang diperkirakan
mempunyai dampak penting terhadap lingkungan, wajib melengkapi dengan
analisis mengenai dampak lingkungan. Secara umum dampak terhadap lingkungan
yang harus dimuat dalam ANDAL pada perencanaannya menyangkut kriteri-
kriteria sebagai berikut :
a. Jumlah manusia yang terkena dampak
b. Luas wilayah penyebaran dampak
c. Lamanya dampak berlangsung
d. Intensitas dampak (kekuatan dampak)
e. Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang akan terkena dampak
f. Sifat kumulatif dampak tersebut
g. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak
Dalam analisis dampak lingkungan dikenal dua jenis batasan tentang dampak

tersebut, yaitu :
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1. Dampak suatu pembangunan (pabrik) terhadap suatu lingkungan adalah
perbedaan antara kondisi lingkungan sebelum adanya pembangunan dengan
kondisi yang akan ada setelah pembagunan berjalan.

2. Dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan antara kondisi
yang diperkirakan yang terjadi dengan kondisi adanya pembangunan dan
kondisi yang diperkirakan juga akan terjadi tanpa adanya pembangunan.

Kedua pembatasan diatas menyatakan bahwa suatu kondisi lingkungan
tidak selamanya bersifat statis melainkan selalu mengalami perubahan sejalan

dengan perkembangan zaman dan teknologi.

I1.4.4. Analisis Aspek Ekonomi dan Keuangan
Dalam ilmu manajemen keuangan, analisis aspek keuangan rencana
investasi pabrik merupakan satu cabang ilmu tersendiri, yang disebut ilmu
pembiayaan investasi pabrik. Dalam studi kelayakan pabrik, analisis aspek
keuangan baru dilakukan setelah analisis aspek-aspek lain rencana investasi pabrik
telah selesai. Hal itu disebabkan karena banyak keputusan dan analisis aspek
keuangan, belum dapat dilakukan sebelum berbagai macam keputusan penting
aspek-aspek tertentu diambil.
Analisis aspek keuangan rencana investasi pabrik mencakup hal-hal yang
berikut :
- Penyusunan anggaran investasi, yaitu jumlah dana yang dibutuhkan untuk
membangun dan pengoperasikan pabrik.
- Struktur dan sumber pembiayaan pabrik yang akan dibangun.
- Perkiraan jumlah standar biaya produksi.
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- Kemampuan pabrik menghasilkan keuntungan.
- Analisis break even point
Sedangkan analisis aspek ekonomi mencakup dampak pembangunan dan

pengoperasian pabrik terhadap :

Pendapatan nasional atau regional

Penambahan pendapatan atau penghematan devisa

Penambahan lapangan kerja baru

Pendapatan pajak

11.4.4.1. Jumlah Anggaran Investasi
Jumlah dana yang dibutuhkan untuk membangun dan mengoperasikan
pabrik, dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu :
- Dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengadaan barang modal atau
modal tetap (fixed investment)
- Dana yang dibutuhkan untuk membiayai kebutuhan modal kerja awal neto
(net initial working capital).
Yang terakhir adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai perputaran roda
operasi pabrik, setelah pabrik yang bersangkutan selesai dibangun.
Dana modal tetap, atau pengadaan barang modal (capital goods) adalah

dana yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan pra investasi, pengadaan fanah

infra struktur, gedung dan pra sarana bangunan, mesin dan per:
sarana teilekomunikasi, meubel dan peralatan kantor lainnya, produksi percobaan

das bunga kredit selama pembangunan pabrik.
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Dana modal kerja awal neto, yaitu dana yang dibutuhkan untuk
membiayai kegiatan operasi pabrik setelah pembangunannya selesai. Pada banyak
sektor usaha, dana tersebut dipergunakan untuk membiayai persediaan bahan baku
dan bahan pembantu, piutang dagang, dan persediaan uang di kas kantor
perusahaan dan di bank. Modal kerja awal secara keseluruhan disebut modal kerja
bruto.

Sebagian bahan baku dan bahan pembantu yang dibutuhkan dapat
diperoleh dari para pemasok dengan pembayaran dibelakang tanpa bunga
pinjaman. Oleh karena itu piutang dagang tersebut akan mengurangi jumlah
kebutuhan modal kerja bruto, tanpa harus menambah beban biaya operasional
(tanpa bunga). Jumlah modal kerja bruto dikurangi piutang dagang yang dapat

diharapkan dari para calon pemasok disebut modal kerja awal neto.

11.4.4.2. Struktur dan Sumber Pembiayaan Pabrik
Pembangunan dan pengoperasian pabrik dapat dibiayai dengan dua sumber
pembiayaan utama, yaitu :
- Dana sendiri (equity investment), dan
- Pinjaman dari pihak ketiga (project financing).
Oleh karena itu selama studi kelayakan pabrik perlu diteliti seberapa jauh
dana yang akan dipergunakan untuk membiayai pabrik yang bersangkutan, dapat
diperoleh dari masing-masing sumber, serta apa konsekuensi penggunaan masing-

masing sumber dana terhadap profitibilitas dan likuiditas keuangan pabrik.
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11.4.4.3. Analisis profitibilitas Rencana Investasi

Pabrik yang akan dibangun harus menghasilkan keuntungan. Hal itu
disebabkan karena keuntungan mempunyai peranan penting sebagai sumber dana
delapan upaya penting, yaitu :

1. Pembayaran kembali kredit yang dipergunakan untuk membangun dan
mengoperasikan pabrik.

2. Perluasan usaha.

3. Mengganti fasilitas produksi pabrik yang telah tua (obsoleted) atau tidak
efisien.

4. Pembagian dividen.

5. Peningkatan mutu produk dengan upaya riset dan pengembangan produk.

6. Peningkatan taraf kesejahteraan hidup karyawan pabrik.

7. Menyumbang pendapatan pajak pemerintah.

8. Kegiatan sosial, misalnya meyantuni anak warga yang bertempat tinggal
disekitar lokasi pabrik.

Analisis kemampuan pabrik meghasilkan keuntungan, merupakan salah
satu tugas penting bagi team studi kelayakan. Analisis profitibilitas pabrik dapat
dilakukan dengan mempergunakan dua macam metode, yaitu metode
konvensional dan metode discounted cash flow. Dalam metode konvensional
dipergunakan dua macam tolok ukur profitibilitas, yaitu :

e Payback period (PB), dan

e Average rate of return (ARR)

Sedangkan dalam metode discounted cash flow dipergunakan tiga macam
tolok ukur profitibilities, yaitu :
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e Net present value (NVP),

e Internal rate of return (IRR), dan

e Profitability index (PI).

Perbedaan utama kedua metode evaluasi profitibilitas pabrik tersebut di
atas, terletak pada perhatiannya terhadap nilai waktu uang (the time value of
money). Metode konvensional tidak memperhatikan nilai waktu uang, sedangkan
metode discounted cash flow memperhatikannya.

A. Metode Evaluasi Konvensional

Seperti diutarakan diatas, untuk mengevaluasi profitibilitas pabrik, metode
konvensional mempergunakan dua macam tolok ukur, yaitu : average rate of
return dan payback period. Selanjutnya sebagai bahan masukan untuk
mengevaluasi profitibilitas, dipergunakan laba sesudah pajak yang dapat
dikumpulkan pabrik pada masa yang akan datang (untuk tolok ukur average rate
of return), atau alokasi penyusutan tahunan ditambah laba sesudah pajak (untuk
tolok ukur payback period) dan jumlah dana yang telah diinvestir ke dalam pabrik.
Untuk mendapatkan bahan-bahan masukan itu perlu disusun pabrikasi perkiraan
laba/rugi (the projected income statement) selama umur ekonomi pabrik atau masa
tertentu yang diperlukan dalam rangka evaluasi.

Average rate of return (ARR). Menurut tolok ukur ini profitibilitas pabrik
dapat dihitung dengan jalan membagi jumlah rata-rata keuntungan yang diperoleh
selama umur ekonomis pabrik dengan jumlah rata-rata investasi dana dikalikan
seratus persen. Jumlah rata-rata keuntungan adalah jumlah seluruh keuntungan
sesudah pajak yang dapat dikumpulkan selama umur ekonomis, dibagi dengan

umur ekonomisnya. Sedangkan jumlah rata-rata investasi, adalah nilai investasi
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pabrik dikurangi nilai sisa ada akhir umur ekonomis (salvage value) dibagi dua,
kemudian ditambah dengan salvage value itu sendiri. Nilai investasi pabrik
dikurangi salavage value disebut depreciable base capital (DBC). Catatan salvage
value tidak dapat disusutkan lagi.

Investor yang profesional mempunyai patokan angka persentase
keuntungan investasi pabrik yang dapat mereka terima. Dengan demikian apabila
persentase ARR pabrik yang direncanakan lebih besar dibandingkan dengan
standar patokan ARR yang ditentukan investor, ditinjau dari segi profitibilitas
pabrik yang bersangkutan dapat dikatakan layak.

Salah satu kelebihan mengukur profitibilitas dengan average rate of return,
adalah mudah untuk menghitungya. Sedangkan kelemahan utamanya adalah tidak
memperhatikan nilai waktu vang. Dalam penjelasan analisis profitibilitas dengan
metode discounted cash flow, akan diuraikan kegunaan nilai waktu uang secara
rinci.

Payback period. Cara mengukur profitibilitas pabrik dengan menghitung
payback disebut payback period method. Yang disebut payback period adalah
waktu yang diperlukan pabrik untuk menghimpun dana intern (internal generating
funds atau net cash flow) guna mengembalikan jumlah dana yang telah diinvestir
dalam pabrik. Sudah barang tentu semakin payback period, semakin kecil resiko
investasi yang dihadapi investor, sehingga semakin menarik pabrik yang diusulkan
itu.

Berlainan dengan ARR, bahan masukan yang dipergunakan payback

period utuk mengukur profitibilitas pabrik adalah net cash flow, yaitu laba sesudah
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L. Tangki Timbun Minyak.

Uraian Merk / Type 45 Ton 90 Ton
Oil Storage Tank & Structure Silinder Tegak 1 -
Oil Storage Tank & Structure Silinder Tegak 1 -

IT1. 4. Pengemasan dan Penyimpanan

Hasil yang telah diproses akhir di stasiun klarifikasi berupa minyak sawit
(CPO) dengan kandungan air 0,08 - 0,1% dan t.elah terbebas dari kotoran
selanjutnya dikirim ke tanki timbun (storage tank) dan siap untuk
dipasarkan,dijual atau merupakan stok perusahaan. Hasil Akhir dari stasiun kernel
recovery adalah inti sawit kering (kernel) yang siap disimpan di dalam nut silo

ataupun digudangkan, dipasarkan atau dijual.

IL 5. Sarana Penunjang Proses Produksi

A. Kebutuhan Air Bersih.

Untuk keperluan prosesing satu ton TBS pabrik minyak kelapa sawit
memerlukan air sebanyak 2,25 m’ air atau untuk kapasitas 45 Ton TBS per jam
dibutuhkan air sebanyak 135 m® per jam. Apabila kapasitas pabrik akan ditambah
menjadi 90 ton TBS per jam kan memerlukan air 202,5 m’ per jam.

Untuk kebutuhan domestik antara lain : perumahan dan lain-lainnya
diproyeksikan membutuhkan air 25 m’ per jam, sehingga air yang dibutuhkan
untuk tahap awal pabrik sejumlah 227,5 m’ per jam. Hal ini harus diperhatikan
benar-benar karena air merupakan kebutuhan pokok dalam proses produksi pabrik
minyak kelapa sawit.
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Sumber air tersebut diperoleh dari waduk/reservoir barkapasitas 60.000 m’
yang dibuat untuk pengembangan kapasitas menjadi 90 TBS/jam.

B. Kebutuhan Listrik.

Kebutuhan listrik harus cukup  dengan Kkapisitas tersedia untuk
memberikan penerangan pabrik, perumahan karyawan penerangan jalan dan
menggerakkan motor salama pabrik beroperasi. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut harus disediakan 2 (dua) unit mesin diesel genset dengan ukuran 380 V
kapasitas 500 KW dan ukuran 380 V kapasitas 300 KW. Kedua mesin ini
diperkirakan cukup untuk memberikan penerangan pabrik, perumahan karyawan,
penerangan jalan dan menggerakkan motor selama pabrik beroperasi.

Jika selama pabrik beroperasi mesin genset tersebut dapat dimatikan dan
diganti/memanfaatkan mesin tenaga Steam turbine dengan daya 1.000 KW dan
diperkirakan cukup untuk memenuhi serta melayani kebutuhan pabrik dan
lingkungan.

C. Kebutuhan Bangunan, dan Sarana Pelengkap.

Bangunan pabrik telah disesuaikan dengan rencana perusahaan yang akan
pengembangkan pabrik minyak kelapa sawit dari kapasitas 45 ton/jam menjadi 90
ton/jam.

Rincian bangunan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Lokasi Perumahan
a. Bangunan rumah type 54 sebanyak 30 Unit
b. Bangunan rumah type 70 sebanyak 10 Unit
c. Bangunan rumah type 100 sebanyak 2 Unit

d. Bangunan mess sebanyak 1 Unit
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e. Bangunan pos jaga sebanyak 1 Unit

2. Lokasi kantor

Bangunan pos jaga sebanyak 1 Unit
Bangunan kantor sebanyak 1 Unit
Bangunan laboratorium sebanyak 1 Unit
Bangunan kantin sebanyak 1 Unit
Bangunan musholla sebanyak 1 Unit
Bangunan toilet sebanyak 1 Unit
Bangunan parkir sebanyak 1 Unit

Bangunan sampel sebanyak 1 Unit

3. Lokasi Pabrik

h.

i.

Bangunan jembatan timbang sebanyak 1 Unit
Bangunan loading ramp sebanyak 2 Unit
Ba;ngunan proses produksi sebanyak 1 Unit
Bangunan incinerator sebanyak 2 Unit
Bangunan storage tank sebanyak 2 Unit
Bangunan rumah mesin sebanyak 1 Unit
Bangunan rumah pompa sebanyak 1 Unit
Bangunan bak fat fit sebanyak 2 Unit

Bangunan pengolahan air bersih sebanyak 1 Unit

j.Bangunan pengolahan limbah sebanyak 1 Unit

4. Sarana Prasarana

-1t

Sarana jalan dan parit yang ada dilokasi terbuat dari cor beton

sepanjang 2.730 m’ dengan lebar jalan rata-rata 8 m dan saluran
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1. Kesimpulan

1. Proyeksi pembangunan kapasitas pabrik minyak sawit PT. Agrindo
Indah Persada dihitung berdasarkan harga up to date untuk tahun 2004.
Proyek dimulai pelaksanaannya pada Januari dan selesai pada bulan
Juli 2004 (7 bulan) dengan total biaya proyek + IDC sebesar
Rp 21.397.423.961,-

2. Dana Investasi diperoleh dari :
e Pinjaman kredit investasi dengan bunga 13,00 % floating per tahun

senilai Rp. 14.446.068.000,-

e Sisanya dari Equity Perusahaan senilai Rp. 6.191.172.000,-

3. Dana Modal Kerja diperoleh dari :
e Pinjaman kredit modal kerja dengan bunga 13,00 % floating per

tahun senilai Rp. 14.795.770.239,-

e Sisanya dari Equity Perusahaan senilai Rp.27.477.859.014,-

4. Pengembalian Kredit Investasi dimulai pada tahun 2005 dan selesai
pada akhir tahun 2014.

5. Pengembalian Kredit Modal Kerja dimulai pada tahun 2004 dan
selesai pada akhir tahun 2014.

6. Proyeksi perhitungan analisa keuangan :
e IRR 45,59 % lebih besar dari bunga bank 13,00 %

e Pay Back Periode selama 3 tahun 1,95 bulan.
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e Net Present Value sebesar Rp. 64.643.906.326,-

e Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 2,10 lebih besar dari 1

e Break Event Point dicapai sebesar 52,08 %

e Cash Flow dan Rasio Profitabilitas selama masa proyeksi 10 tahun
menunjukkan grafik yang terus meningkat

e Cash Flow yang diperoleh perusahaan setelah pengembangan
menjadi 90 ton TBS/jam ternyata lebih besar dari yang diperoleh
pada kapasitas 45 ton TBS/jam.

7. Berdasarkan parameter-parameter yang terdapat diatas dan analisis
yang dilakukan terhadap beberapa aspek laninnya seperti aspek pasar,
aspek teknis, aspek manajemen dan aspek ekonomi, maka dapat
disimpulkan bahwa proyek pengembangan pabrik minyak kelapa sawit
milik PT. Agrindo Indah Persada dari kapasitas 45 ton TBS/jam
menjadi 90 ton TBS/jam layak untuk dilaksanakan.

VI.2. Saran

1. Perusahaan agar menempatkan personal yang berkualitas, berdedikasi
tinggi dan loyal, baik dalam pembangunan proyek maupun dalam
mengoperasikan pabrik nantinya.

2. Perusahaan harus lebih cermat dalam penerima masukan bahan baku
TBS jangan sampai buah mentah/rusak lebih dari 20% karena akan
mempengaruhi hasil produksi.

3. Perusahaan jangan terlalu memaksakan kapasitas olah pabrik hingga
melebihi kapasitas optimum dalam mencapai tujuan tertentu agar tidak

terjadi kerusakan lebih awal pada mesin peralatan produksi.
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